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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN PERSEPSI IBU
TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN STUNTING
BERDASARKAN TEORI PRECEDE PROCEED

DI DESA JEDDIH
(Studi Area Desa Jaddih di Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan)

Samrotul Fauziyah, Ulva Noviana, S.Kep., Ns., M.Kep

ABSTRAK

Stunting ialah masalah kurang gizi kronis yang mengakibatkan gangguan
pertumbuhan pada anak, yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek dari
standar usianya. Hasil studi pendahuluan didapatkan hasil (20%) responden
perilaku pencegahan stunting kategori sangat kurang, (40%) responden kategori
kurang, (40%) responden kategori cukup.Tujuan penelitian untuk menganalisis
hubungan dukungan keluarga dan persepsi dengan perilaku pencegahan stunting di
Desa Jeddih, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan.

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain penelitian Cross
Sectional. Penelitian dilakukan di Desa Jeddih, Kecamatan Socah, Kabupaten
Bangkalan. Variabel independen adalah dukungan keluarga dan persepsi ibu,
variabel dependen adalah perilaku pencegahan stunting. Pengambilan subjek
menggunakan metode Purposive Random Sampling. Instrumen penelitan
menggunakan kuesioner dukungan keluarga, persepsi, dan perilaku.Populaai
sebanyak 119 responden. Analisa data menggunakan test Spearman Rank.

Hasil analisa data dengan uji Spearman Rank p value = 0,00 < a : 0,05
dengan nilai r = 2,90 sehingga HO ditolak, artinya menunjukkan ada hubungan
dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan stunting, dan p value = 0,00 <a:
0,05 dengan nilai r = 2,90 sehingga HO ditolak sehingga ada hubungan persepsi ibu
dengan perilaku pencegahan stunting.

Tenaga Kesehatan diharapkan untuk lebih perduli lagi dalam mengatasi
masalah stunting dan juga lebih intens dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai stunting

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Persepsi, Perilaku, Stunting, Precede
Proceed.
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THE REILATIONSHIP OF FAMILY SUPPORT AND MATERNAL
PERCEPTION ON STUNTING PREVENTION BEHAVIOR
BASED ON PRECEDE PROCEED THEORY IN JEDDIH
VILLAGE

(Study in Jaddih Village, Socah District, Bangkalan Regency)
Samrotul Fauziyah, Ulva Noviana, S.Kep., Ns., M.Kep

ABSTRACT

Stunting is a chronic malnutrition problem that results in growth disorders in
children, namely the child's height is lower or shorter than the standard age. The
results of the preliminary study showed that (20%) the behavior of respondents in
the very poor category of stunting prevention, (40%) of respondents in the less
category, (40%) in the sufficient category of respondents. The aim of the study is to
analyze the relationship between family support and maternal perceptions with
stunting prevention behavior in Jeddih Village . Socah District, Bangkalan Regency.

This research was an analytic research with cross sectional research design.
The research was conducted in Jeddih Village, Socah District, Bangkalan Regency.
The independent variable were family support and maternal perception, the
dependent variable was stunting prevention behavior. Taking the subject using the
Purposive Random Sampling method. The research instrument used a
questionnaire on family support, perceptions, and behavior. The population of this
study was 119 respondents. Data analysis used the Spearman Rank test.

The results of data analysis using the Spearman Rank test p value = 0.00 < a
2 0.05 with a value of r = 2.90 so that HO was rejected, meaning that there was a
relationship between family support and stunting prevention behavior, and p value
= 0.00 < a : 0.05 with a value of r = 2.90 so HO was rejected so there was a
relationship between maternal perception and stunting prevention behavior.

It is hoped that health workers will pay more attention to addressing the problem

of stunting and also be more intense in education the publicabout stunting

Key Words: Family Support, Perception, Behavior, Stunting, Precede Proceed.




PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu
keadaan malnutrisi yang berhubungan
dengan ketidakcukupan zat gizi masa
lalu sehingga termasuk dalam masalah
gizi yang bersifat kronis. Stunting
divkur sebagai status gizi dengan
memperhatikan tinggi atau panjang
badan, umur, dan jenis kelamin balita.
Kebiasaan tidak mengukur tinggi atau

Panjang badan balita di masyarakat

menyebabkan stunting sulit disadari.

Kondisi  ini menjadi sebuah
permasalahan gizi karena dapat
meningkatkan  risiko  terjadinya
kesakitan dan kematian,
perkembangan  otak  sub-optimal

sehingga terlambatnya perkembangan
2022).
Berdasarkan data dari United Nation
Children’s Fund (UNICEF), World
Health Organization (WHO) tahun

motorik (Kemenkes,

2022 menunjukkan ada sekitar 22%
atau 1492 juta anak balita mengalami
stunting. WHO juga menempatkan
Indonesia sebagai neagar ketiga
sebagai prevalensi stunting tertinggi di
Asia pada tahun 2017. Berdasarkan
data hasil Survei Status Gizi Indonesia
yang dilakukan oleh Kementrian
Kesehatan, prevalensi stunting pada
27.76%

balita tercatat

(Kominfo,2021). Menurut data dari
SSGI, pada tahun 2021 prevalensi
balita stunting di Jawa Timur mencapai
angka 235%. Di kota Bangkalan
terdapat 38.9% pertahun 2021 (Dinkes
Bangkalan,2022). Data bulan timbang
pada bulan Mei 2022 di desa Jeddih
angka stunting mencapai 26% dari 811
balita yang mengikuti program. Hasil
studi pendahuluan pada tanggal 10
Desember 2022 di desa Jeddih
didapatkan hasil pencegahan perilaku
stunting dari 10 responden yaitu 2 dari
10 responden perilaku pencegahan
stunting kategori sangat kurang dengan
pravelensi 20%, 4 dari 10 responden
perilaku pencegahan stunting kategori
kurang dengan pravelensi 40%. 4 dari
10 responden perilaku pencegahan
stunting kategori cukup dengan
pravelensi 40%. Hal ini menunjukkan
rendahnya  perilaku  pencegahan
stunting oleh ibu yang memiliki balita
0-24 bulan di desa Jeddih.

Preceed-

Menurut teori

Proceed yang dikemukanan oleh
Lawrence Green dalam Notoatmodjo
2010, perilaku pencegahan kejadian
stunting

dapat menggunakan

pendekatan teori Preceed-Proceed.
Faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku adalah faktor predisposisi




(predisposing factors) : pengetahuan,

hambatan, dan persepsi, faktor

pendukung (enabling  factors)
dukungan sosial dan kerentanan dan
faktor penguat (reinforcing factors) :
informasi  kesehatan  jiwa  dan
keterampilan perilaku. (Kevinta dkk,
2022).

Rendahnya perilaku ibu dapat
meningkatkan resiko kejadian stunting
bagi anak. Dampak stunting akan
terlihat pada jangka pendek dan jangka
panjang. Pada  jangka  pendek
berdampak terhadap pertumbuhan fisik
yaitu tinggi anak di bawah rata-rata
anak seusianya,

tubuh,

gangguan
metabolisme peningkatan
kejadian kesakitan dan kematian,
peningkatan biaya kesehatan, selain itu
juga berdampak pada perkembangan
verbal

kognitif, motorik dan

dikarenakan terganggunya
perkembangan otak sehingga dapat
menurunkan kecerdasan anak.
Sedangkan untuk jangka panjang,
stunting akan menyebabkan anak
memiliki postur tubuh yang tidak
optimal saat dewasa, menurunnya
kesehatan reproduksi, kapasitas belajar
dan performa yang kurang optimal saat
masa sekolah, meningkatnya resiko

obesitas dan rentan terkena penyakit,

disabilitas di usia tua dan kualitas kerja
yang kurang baik sehingga membuat
produktivitas rendah

(Kemenkes, 2022).

menjadi
Upaya untuk meningkatkan
perilaku pencegahan stunting melalui
upaya peningkatan pengetahuan dan
sikap ibu diawali dengan pemberian
informasi tentang pola hidup sehat,
yang akan meningkatkan pengetahuan
hal tersebut.

masyarakat  tentang

Selanjutnya dengan pengetahuan
tersebut akan menimbulkan kesadaran
mereka dan pada akhirnya
menyebabkan masyarakat berperilaku
sesuai yang

mercka miliki. Melalui pendidikan

dengan pengetahuan

kesehatan  akan  terjadi  proses

komunikasi dan pertukaran informasi

antara petugas kesechatan dengan

adanya kelompok sasaran. Proses

komunikasi dan pertukaran informasi
ini akan berjalan efektif apabila
pendidikan kesechatan direncanakan
dengan baik, menggunakan metode
yang tepat dengan dukungan media
sesuai.

atau alat peraga

yang

Promosi kesehatan mengupayakan
agar perilaku individu, kelompok, atau
masyarakat mempunyai pengaruh
positif terhadap pemeliharaan dan

peningkatan kesehatan (Notoatmodjo,




2010 dalam Ditya, 2022).
Upaya yang telah dilaksanakan

pemerintah  dalam  meningkatkan
perilaku masyarakatnya dalam
mencegah stunting disusun dalam

strategi nasional yang terdiri dari 5
pilar percepatan pencegahan stunting,
tepatnya pada pilar 2 yang berbunyi
kampanye nasional serta komunikasi
perubahan perilaku (Kemenkes RI,
2018). Strategi untuk mencapai pilar
tersebut adalah dengan meningkatkan
komunikasi antar pribadi melalui
pengembangan pesan yang disesuaikan
dengan kebutuhan kelompok sasaran
yaitu Rumah Tangga 1000 HPK,
WUS, dan remaja putri. Berbagai
saluran komunikasi seperti posyandu,
kelas pengasuhan, kelas ibu hamil,
hingga konseling reproduksi remaja
telah digunakan dalam penyampaian

pesan ini (Zahrotul, 2021).

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan untuk
penelitian ini adalah cross sectional
yaitu menekankan waktu pengukuran
atau observasi data kedua variable pada
saat waktu pengkajian data (Nursalam,

2017 dalam Mutiah, 2022).

HASIL PENELITIAN
41 Data Umum

4.1.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur
Tabel 4.1 Distribusi  Frekuensi

Berdasarkan Umur Ibu
Yang Memiliki Balita
Usia 0-24 Bulan di

Desa Jeddih
No. UmurIbu  Frekuensi  Persentase
T S ®
w6l
> Taum ! !

Total 119 100
Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Menunjukkan bahwa Sebagian besar

responden  berumur 26-35 tahun
sebanyak 73 (61%).
4.12 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan Ibu
Tabel 4.2 Distribusi  Frekuensi
Berdasarkan
Pendidikan Ibu Yang
Memiliki Balita Usia O-

24 Bulan di Desa
Jeddih
No. Kate gori Frekuensi  Persentase
1 SD 35 29
2 SMP 29 24
3 SMA 42 35
4 Diploma 2 2
5 S1 11 9
Total 119 100
Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Menunjukkan bahwa hampir

setengah responden berlatar belakang
pendidikan terakhir SMA sebanyak 42
orang (35%)

4.13 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Tabel 4.3 Distribusi ~ Frekuensi
Berdasarkan
Pendidikan Ibu Yang
Memiliki Balita Usia 0-




24 Bulan di Desa
Jeddih
No. Kate gori Frekuensi  Persentase
1 Ibu rumah 08 2
tangga
2 Swasta 9 8
3 Wiraswasta 5 4
4 Lain-lain 7 6
Total 119 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Menunjukkan bahwa hampir seluruh
aktivitas responden sebagai Ibu Rumah

Tangga sebanyak 98 orang (82%).

414 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendapatan Ibu
Tabel 44  Distribusi Frekuensi
Berdasarkan
Pendidikan Ibu Yang
Memiliki Balita Usia 0-
24 Bulan di Desa
Jeddih
No. Perciapatan Frekuensi  Persentase
Ibu
1 <1 Juta 15 8
2 1-3 Juta 11 9
3 >3 Juta 1 1
4 0 98 82
Total 119 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden tidak memiliki pendapatan
sebanyak 98 (82%).

4.2 Data Khusus

4.2.1 Distribusi frekuensi berdasarkan

dukungan keluarga di Desa
Jeddih

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi

berdasarkan dukungan

keluarga di Desa Jeddih

Dukungan

Frekuensi  Persentase
Keluarga
Baik 16 13
Cukup 47 39
Kurang 56 47
Total 119 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Tabel 4.5 di

bahwa

atas menunjukkan

hampir setengah dukungan

keluarga yang kurang sebanyak 56
(47%).

422 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan persepsi ibu di Desa
Jeddih
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi
responden persepsi ibu di
Desa Jeddih

Persepsi Ibu  Frekuensi  Persentase
Positif 61 51
Negatif 58 49
) Total ) 119 100
Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Tabel 4.6 di atas menunjukkan

bahwa 61 dari 119 responden yaitu
dikategorikan persepsi positif dengan
presentase (51%).

423 Distribusi frekuensi responden

berdasarkan perilaku
pencegahan stunting.

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi
berdasarkan perilaku
pencegahan stunting.

P:‘i:}:’(:;:ll‘l Frekuensi  Persentase
Baik 17 14
Cukup 52 44
Kurang 50 42
Total 119 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Tabel 4.7 di atas menunjukkan

bahwa hampir setengahnya perilaku
pencegahan stunting yang dilakukan ibu
untuk bayi 0-24 bulan di Desa Jeddih
yaitu cukup sebanyak 52 (44%).

Tabulasi Silang Dukungan Keluarga
dengan Perilaku




424 Tarbulasi Silang Antara
Dukungan Keluarga dengan
Perilaku

Tabel 4.8 Tarbulasi  Silang  Antara

Dukungan Keluarga dengan

Perilaku
Perilaku
Kura cuku Baik Total
ng P
kur count 35 15 6 56
ang % of 62,5 268 10,7 100.
Total 0
peng Cuk count 13 26 8 47
etahu UP oz of 277 553 170 100,
an Total 0
Baik ount 4 11 1 16
%of 250 688 63 100,
Total 0
Uji Statistik Spearman Rank
a=005
p=0,001
r=0,290
Sumber: Dara Primer Juni 2023
Berdasarkan tabel 48
menunjukkan bahwa ibu dengan
dukungan keluarga vyang kurang

sebagian besar memiliki perilaku yang
kurang 35 (62,5%) ibu yang memiliki
dukungan

keluarga cukup

yang
sebagian memiliki perilaku yang cukup
dan ibu dengan dukungan keluarga yang
baik sebagian besar memiliki perilaku
yang cukup 11 (68.8%).r:0.290 artinya
hubungan dukungan keluarga dengan
perilaku memiliki keeratan hubungan

dengan kategori hubungan lemah.

425 Tarbulasi Silang Antara Persepsi
dengan Perilaku
Tabel 4.8 Tarbulasi  Silang  Antara
Persepsi dengan Perilaku

perse neg % of 62,1 293 86 100.
psi  atif Total 0
posi count 16 35 10 61

i gof 262 574 164 100,
Total 0
Uji Statistik Spearman Rank
a=005
p=0,000
r=0,339

Perilaku
kura cuku Raik
ng P

Total

count 36 17 5 58

Sumber: Data Primer Juni 2023
Berdasarkan tabel

4.9
menunjukkan bahwa persepsi ibu yang
negatif memiliki perilaku yang kurang
yaitu sebanyak 36 (62,1 %) dan persepsi
ibu yang positif memiliki perilaku yang
cukup 35 (57.4%). r : 0,319 artinya
hubungan persepsi dengan perilaku

memiliki keeratan hubungan dengan

kategori hubungan moderat.

PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Dukungan Keluarga
Tentang Pencegahan Stunting
Pada Anak Usia 0-24 Bulan.

hasil

Berdasarkan penelitian

didapatkan bahwa hampir setengah
dukungan keluarga di desa Jeddih yaitu
dukungan keluarga yang kurang yaitu
sebanyak 56 (47%). Berdasarkan hasil
analisa pengisian kuesioner dengan skor
terendah pada pertanyaan tentang

keluarga menyampaikan informasi
bahwa kunjungan ke posyandu hanya
dibutuhkan jika anak sakit atau butuh
konsultasi kesehatan aja, keluarga
menganjurkan saya melindungi bayi
dari  penyakit

berbahaya dengan




imunisasi lengkap dan tepat waktu, dan
keluarga ikut membantu saya dalam
menyediakan makanan bergizi susu dan

makanan tambahan lainnya.

Hasil penelitian di dapatkan
terbanyak ibu berusia 26-35 tahun
sebanyak 70 orang (59%). Hasil

penelitian didapatkan ibu memiliki
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 98 orang (82%).

Salah satu faktor

yang
mempengaruhi dukungan keluarga yang
kurang adalah faktor umur ibu. Usia ibu
26-35 tahun yaitu usia yang ideal untuk
memiliki anak, maka dari itu keluarga
beranggapan bahwa ibu berusia 26-35
tahun adalah usia yang cukup untuk
mengasuh  anak, cukup  untuk
mengambil keputusan untuk bayinya
sendiri. Ibu juga merasa sudah memiliki
dalam

pengalaman cukup

yang
pengasuhan bayinya, sehingga keluarga
cenderung tidak banyak memberikan
dukungan. Keluarga juga beranggapan
bahwa ibu sudah dapat melakukan hal
ini secara mandiri, sehingga dukungan
yang seharusnya bisa didapatkan dari
keluarga belum terpenuhi secara
maksimal.

Faktor lain yang mempengaruhi
adalah faktor

dukungan keluarga

pekerjaan.  Keluarga  beranggapan

bahwa ibu bisa mendampingi anak 24
jam sehari, bisa mengawasi secara
langsung karena ibu tidak bekerja diluar
tidak rumah

dan meninggalkan

sehingga keluarga tidak akan banyak

memberikan informasi. Tidak akan
banyak  mendampingi pengasuhan
sehari-hari  sehingga dapat dinilai

dukungan keluarga merasa ibu sudah

mampu melakukan pencegahan
stunting. Sehingga keluarga tidak
banyak memberikan informasi atau

bantuan schingga dinilai dukungan
keluarga kurang, dukungan keluarga

yang kurang akan membuat ibu merasa

bisa melakukan segala hal dengan
mandiri.
Dukungan keluarga menurut

(Friedman, 2010 dalam Sutini 2018)

adalah sikap, tindakan penerimaan
keluarga terhadap anggota keluarganny,
informasional,

berupa  dukungan

dukungan penilaian, dukungan
instrumental dan dukungan emosional.
Jadi dukunan keluarga adalah suatu
bentuk hubungan interpersonal yang
meliputi sikap, tindakan  dan
penerimaan terhadap anggota keluarga,
sehingga anggota keluarga merasa ada
yang memperhatikannya.

(Kurnia, 2012 dalam

Shalwi 2019) ibu balita yang bekerja

Menurut




tidak mempunyai waktu luang sehingga
semakin tinggi aktivitas pekerjaan ibu
maka semakin sulit ibu datang ke
Posyandu. Menurut asumsi peneliti ibu
yang bekerja tidak mempunyai banyak
waktu luang untuk menimbangkan
anaknya ke Posyandu, karena kegiatan
Posyandu dilaksanakan pada jam kerja
yaitu jam 09.00-11.00 sehingga ibu
yang bekerja tidak dapat
menimbangkan anaknya, dan karena
faktor lain yaitu rendahnya dukungan
keluarga sehingga tidak ada keluarga
yang menimbangkan anak balita saat

ibu bekerja.

5.2 Gambaran Persepsi Ibu Tentang
Pencegahan Stunting Pada Anak
Usia 0-24 Bulan.

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan bahwa hampir

ibu di desa Jeddih yaitu

setengah

persepsi
persepsi ibu yang negatif yaitu sebanyak
58 (49%). Berdasarkan hasil analisa

pengisian Kkuesioner dengan skor

terendah pada pertanyaan tentang

untuk datang ke posyandu saya

membutuhkan biaya cukup ini menjadi
hambatan saya membawa anak ke

posyandu, karena tidak ada

yang

mengantar, saya sangat sulit untuk

dating ke posyandu, lokasi desa saya

dengan posyandu cukup jauh sehingga

membuat saya kesulitan membawa anak
saya ke posyandu setiap bulan.

Hasil penelitian yang didapatkan
yaitu
sebanyak 35 (29%) dan ibu yang
berpendidikan SMP sebanyak 29 (24%).

ibu yang berpendidikan SD

Salah satu faktor yang mempengaruhi
persepsi yaitu faktor pendidikan ibu.
Kurangnya pengetahuan ibu tentang
pengertian  stunting,  pencegahan
stunting, gizi yang baik untuk bayi akan
membuat persepsi negatif muncul
terhadap perilaku pencegahan stunting.
Ibu dengan pendidikan dasar lebih sulit
mengakses informasi baru dan lebih
sulit ~memahami terkait dengan
pencegahan stunting pada bayi 0-24
bulan. Ibu dengan persepsi yang kurang
tentang pola asuh anak akan berdampak
pada pertumbuhan anak di masa depan.
Kurangnya informasi yang baik dan
benar akan menyebabkan ibu kurang
menyebabkan ibu memiliki persepsi
yang negatif. Ibu dengan persepsi
negatif dapat membuat ibu berperilaku
negatif —untuk bayinya sehingga
dianggap kurang dalam menangani
pencegahan stunting.

Hal ini juga sejalan dengan
peneltian (Toha, 2008 dalam Fatihatul
Hayati, 2021) Ibu yang berpendidikan

tinggi akan berwawasan yang lebih luas




dibandingkan  dengan ibu

yang
berpendidikan lebih rendah. Persepsi
individu didukung oleh pendidikan
formalnya. Dalam pendidikan formal
terjadi proses pengembangan dan
pengarahan kemampuan yang dimiliki
seseorang

secara terprogram dan

disengaja, schingga semakin tinggi
pendidikan yang ditempuh, semakin
banyak pula proses pengembangan dan
pengarahan yang dilalui dan didapatkan
seseorang yang dapat mempengaruhi
persepsi mereka. Ibu yang menempuh
jenjang  pendidikan tinggi  akan
cenderung memiliki pandangan lebih
baik dari pada ibu yang memiliki tingk at
atau  tidak

pendidikan  rendah

berpendidikan. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi pendidikan semakin
banyak pula ilmu pengetahuan dan

informasi yang diperoleh.

5.3 Gambaran Perilaku Ibu Tentang
Perilaku Pencegahan Stunting
Pada Anak Usia 0-24 Bulan.

Berdasarkan hasil  penelitian

didapatkan bahwa hampir setengah
perilaku pencegahan stunting yaitu
perilaku yang cukup sebanyak 52
(449%). analisa

Berdasarkan hasil

pengisian kuesioner dengan skor

tertinggi pada pertanyaan tentang : saya

memberikan ASI pada 1 jam pertama,

saya memberikan ASI sejak lahir

sampai usia 6 bulan, saya selalu
mencuci tangan sebelum memberikan
ASI pada bayi.

Hasil penelitian yang didapatkan
yaitu pendapatan ibu yang mayoritas 1-
3 juta sebanyak 11 (9%). Dan pekerjaan
ibu sebagai ibu rumah tangga sebanyak
98 (82%). Salah satu faktor yang
mempengaruhi ibu yang berpendapatan
artinya untuk

dianggap  cukup

memenuhi  kebutuhan  pencegahan
stunting misalnya kebutuhan anak untuk
membawa fasilitas kesehatan sehingga
bayi mendapatkan imunisasi lengkap,
deteksi tinggi badan, dan kesempatan
untuk menyediakan nutrisi yang baik.
Ibu yang memiliki pendapatan cukup
akan membawa bayinya menuju pola
asuh yang cukup dalam pemberian
nutrisi karena ibu dapat memberikan
nutrisi yang cukup untuk si bayi. Ibu
akan selalu menyediakan nutrisi yang
baik dan bervarisi schingga bayi akan
mengkonsumsi MPASI yang berbeda
disetiap harinya sehingga bayi akan
mempunyai nutrisi yang baik.

Faktor lain yaitu pekerjaan ibu
sebagai ibu rumah tangga cenderung
lebih punya banyak waktu yang cukup
sehingga dia bisa memenuhi kebutuhan
bayinya

untuk mencegah stunting




seperti memberikan ASI Ekslusif,

membawa bayinya ke

memberikan MPASI yang benar. Ibu

posyandu,

yang selalu 24 jam bersama bayinya
akan lebih banyak paham tentang
kebutuhan bayinya, sehingga bayi dapat
perhatian penuh oleh sang ibu. Saat ibu
selalu mendampingi bayi setiap saat,ibu
akan merasa bisa dalam mengasuh anak
yang baik schingga perilaku yang
muncul akan memiliki dampak positif.
Begitu juga dengan waktu untuk melihat
bayi nya lebih banyak sehingga ibu tahu
akan tumbuh kembang anak setiap
harinya.
Perilaku

merupakan seperangkat

perbuatan atau tindakan seseorang

dalam melalukan respon terhadap

sesuatu  dan kemudian dijadikan

kebiasaan karena adanya nilai yang

diyakini. Perilaku manusia pada

hakekatnya adalah tindakan atau

aktivitas dari manusia baik yang diamati
maupun tidak dapat diamati oleh
interaksi manusia dengan lingungannya
bentuk

terwujud  dalam

yang

pengetahuan, sikap, dan tindakan.
Perilaku secara lebih rasional dapat
diartikan sebagai respon organisme atau
seseorang terhadap

rangsangan dari luar subyek tersebut.

Respon ini terbentuk dua macam yakni

bentuk pasif dan bentuk aktif dimana
bentuk pasif adalah respon internal yaitu
yang terjadi dalam diri manusia dan
tidak secara langsung dapat dilihat dari
orang lain sedangkan bentuk aktif yaitu

apabila perilaku itu dapat diobservasi

secara langsung (Triwibowo, 2015
dalam Elsa 2020).
Hal ini  sesuai  penelitian

Mulazimah, juga menyatakan bahwa

pendapatan keluarga dapat
mempengaruhi perilaku ibu dalam
pemberian gizi pada balita, ada

perbedaan pola belanja keluarga kurang
mampu dan keluarga mampu. Pada
keluarga kurang mampu biasanya akan
mengeluarkan sebagian besar
pendapatan tambahan untuk membeli
makanan pokok.

Sedangkan pada

keluarga mampu, semakin tinggi
pendapatan semakin bertambah besar
persentase pertambahan pengeluaran
untuk buahbuahan, sayur-sayuran, dan
jenis makanan lainnya. Faktor sosial
ekonomi berhubungan dengan
kemampuan keluarga untuk mencukupi
kebutuhan zat gizi. Keterbatasan

penghasilan keluarga turut menentukan
mutu makanan yang disajikan. Tidak
dapat disangkal bahwa penghasilan
akan menentukan

keluarga turut

hidangan yang disajikan untuk keluarga




sehari-hari, baik kualitas maupun

jumlah makanan

Hal ini sejalan dengan peneltian
Iffatul Mutiah (2020) hampir setengah
dari responden pekerjaan IRT yaitu
sebanyak 25 responden (453%).

Artinya ibu yang tidak memiliki
perkerjaanlebih banyak memiliki waktu
bersama anak. Sehingga ibu dapat
menerapkan  pencegahan  stunting
dengan lebih baik, Sedangkan ibu yang
berkerja memiliki hambatan yang lebih
banyak untuk menerapkan perilaku

pencegahan stunting.

54 Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Perilaku Pencegahan
Stunting Pada Anak Usia 0-24
Bulan.

Berdasarkan hasil tabulasi silang
bahwa ibu

menunjukkan dengan

dukungan keluarga kurang

yang
sebanyak 35 (62,5%) ibu yang memiliki
dukungan

keluarga cukup

yang
Sebagian memiliki perilaku yang cukup
dan ibu dengan dukungan keluarga yang
baik sebagian besar memiliki perilaku
yang cukup 11 (68.8%). Hasil uji
statistik menggunakan Spearman rank
menunjukkan nilai p=0,001 < a=005,
sehingga HI diterima dan HO ditolak,
ada dukungan

artinya hubungan

keluarga dengan perilaku pencegahan
stunting. %).r : 0,290 artinya hubungan
dukungan keluarga dengan perilaku
memiliki keeratan hubungan dengan
kategori hubungan lemah.

Ibu yang mendapatkan dukungan
informasi

berupa cukup,

yang
penghargaan yang baik dari keluarga
seperti memberikan informasi tentang
cara pemenuhan nutrisi anak maka akan
termotivasi

membuat ibu sehingga

merubah perilaku ibu dalam
pencegahan stunting pada bayiusia 0-24
bulan. Dukungan penilian yang
dilakukan keluarga dengan memuji /
memberikan perhatian lebih pada ibu
sangat  diperlukan, karena  ibu
memerlukan kasih sayang dan perhatian
penuh dari keluarga agar dapat merasa
lebih nyaman dan aman. Dukungan
Instrumental yang dilakukan keluarga
dengan ikut mengantar ibu saat hendak
menuju posyandu, sehingga ibu merasa
nyaman dan dekat dengan keluarga.
Keluarga juga dapat membantu menjaga
kebersihan yang ada di lingkungan bayi
seperti rutin membersihkan tempat tidur
bayi, dengan ini ibu akan merasa dirinya
di bantu dan di dukung oleh
keluarganya. Dukungan informasional

tentang pemberian MPASI

yang

bervariasi juga dapat membuat ibu




merasa memiliki penambahan informasi
yang cukup.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari HW,
dkk (2020) Berdasarkan hasil uji
koefisien parameter antara dukungan
keluarga terhadap perilaku ibu dalam
pencegahan stunting pada balitanya di
Puskesmas Nanga Mau menunjukan
pengaruh langsung sebesar 19,06%,
untuk tidak

sedangkan pengaruh

langsung antar dukungan keluarga
terhadap perilaku ibu dalam pencegahan
stunting pada balitanya di Puskesmas
Mau motivasi ibu

Nanga melalui

sebesar 11,48%. Nilai T-Statistic
sebesar 2,579292 dan signifikan pada a
= 5%. Nilai T-Statistic tersebut > (1.96).
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat
dijelaskan bahwa pengaruh langsung
dukungan keluarga lebih besar nilainya
dibandingkan dengan pengaruh tidak
langsung dan signifikan ada pengaruh
yang positif dari kedua variabel
tersebut.

Kusumanigrum S, dkk (2022)
menyatakan bahwa semakin baik
dukungan keluarga maka akan semakin
baik positif pula perilaku dalam
pencegahan stunting. Sesuai dengan
penelitian ini responden yang kurang
mendapatkan

dukungan  keluarga

memiliki peluang 2,9 kali untk
berperilaku tidak  baik  dalam
pencegahan stunting pada keluarga

penerima manfaat Program Keluarga
Harapan.
Menurut penelitian (Anderias,
2015) dukungan keluarga terutama
kepala keluarga yang paling besar
adalah dalam bentuk kesediaan apabila
bantuan

diminta untuk memasang

kelambu, karena kesediaan kepala
keluarga yang mau memasang kelambu

pada saat akan tidur malam dapat

membentuk  persepsi  ibu  bahwa
menggunakan kelambu saat tidur
malam merupakan perilaku yang

disetujui dan diijinkan oleh kepala

keluarga, seperti yang dinyatakan
L.Green bahwa faktor penguat adalah
faktor-faktor yang akan datang dari
perilaku yang memberikan penghargaan
atau untuk

(reward) perangsang

perilaku tersebut dan menyumbang

kelangsungan dan pengulangan perilaku

tersebut, diantaranya adalah dukungan

suami.

5.5 Hubungan Persepsi Ibu Dengan
Perilaku Pencegahan

Pada Anak Usia 0-24 Bulan.

Stunting

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa persepsi ibu yang

negatif memiliki perilaku yang kurang




yaitu sebanyak 36 (62,1%) dan persepsi
ibu yang positif memiliki perilaku yang
cukup 35 (57A4%). Hasil uji statistik
menggunakan Spearman rank
menunjukkan nilai p value =0,000 <
=005, sechingga H1 diterima dan HO
ditolak, artinya ada hubungan persepsi
dengan perilaku pencegahan stunting. r

0319 artinya hubungan persepsi
dengan perilaku memiliki keeratan
hubungan dengan kategori hubungan
moderat.

Persepsi ibu tentang pemahaman
stunting yang baik artinya ibu
mengetahui bagaimana cara mencegah
stunting. Persepsi yang baik akan

mempengaruhi tindakan yang diambil

ibu dalam pencegahan stunting,
sebaliknya apabila ibu memiliki
persepsi salah tentang pencegahan

stunting maka ibu akan enggan dan
tidak termotivasi melakukan beberapa
tindakan pencegahan stunting.

Menurut  Penelitian (Anderias,

2015) dalam penelitiannya teori yang

digunakan adalah teori Preceed

Procede dari Lawrence Green karena

perilaku  seseorang atau  subjek

dipengaruhi atau ditentukan oleh faktor-
faktor baik dari dalam (faktor internal)
dari luar (faktor

maupun subjek

eksternal). Dengan menggunakan teori

Preceed Procede dari Lawrence Green,

peneliti mampu melihat masalah
perilaku penggunaan kelambu secara
lebih komprehensit atau menyeluruh.
Menurut hasil penelitian
(Rustiana,2018 dalam Rosalia 2020)
semakin serius seseorang mempercayai
konsekuensi yang akan terjadi, semakin
meningkat perilaku pencegahannya.
Persepsi keseriusan pada penelitian ini
mengukur perasaan tentang keseriusan

apabila anak mengalami stunting atau

membiarkannya tidak ditangani
meliputi  evaluasi  dari kedua
konsekuensi ~ medis dan  klinis
(kematian, kesakitan, dan

perkembangan kognitif, motorik, verbal

yang tidak optimal) dan konsekuensi

sosial (seperti dampak jangka panjang

pada postur tubuh, kepandaian, dan

kesehatan).

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

a. Ibu memiliki dukungan keluarga
perilaku pencegahan dengan kategori
kurang di Desa Jeddih

b. Ibu memiliki persepsi perilaku
pencegahan stunting dengan kategori
cukup di Desa Jeddih

c. Ibu memiliki perilaku pencegahan
stunting dengan kategori cukup di

Desa Jeddih




d. Ada hubungan dukungan keluarga
dengan perilaku pencegahan stunting
pada bayi usia 024 bulan di Desa
Jeddih Kecamatan Socah Kabupaten
Bangkalan

e. Ada hubungan Persepsi Ibu dengan
Perilaku Pencegahan Stunting pada
bayi usia 0-24 bulan di Desa Jeddih
Kecatamatan  Socah  Kabupaten
Bangkalan.

6.2 Saran

6.2.1 Saran Teoritis.

Hasil dari penelitian ini diketahui
bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan perilaku pencegahan
Precede

stunting berdasarkan teori

Proceed di Desa Jeddih Kecamatan
Socah Kabupaten Bangkalan. Yaitu
semakin rendah dukungan keluarga
maka akan semakin tinggi pula potensi
terjadinya stunting pada bayi, sehingga
dapat memberikan sumbangsih dalam
pengembangan ilmu keperawatan anak.
6.2.2 Saran Praktis

a. Bagi Keluarga

Sebaiknya keluarga

yang

memiliki bayi wusia 0-24 bulan
memperhatikan pemenuhan kebutuhan
gizi dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan anak, fase pertumbuhan

dan perkembangan sebaiknya juga

menjadi perhatian ibu namun didukung
pula oleh suami dan keluarga terdekat.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan skripsi ini dapat
digunakan  sebagai acuan  dan
menambah referensi tentang hasil
hubungan dukungan keluarga dan

persepsi terhadap perilaku pencegahan
stunting serta dapat di kembangkan
pada penulisan karya ilmiah
selanjutnya.
c. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan bagi tenaga kesehatan
untuk lebih perduli lagi dalam
mengatasi masalah stunting dan juga
lebih intens dalam memberikan edukasi
kepada masyarakat mengenai stunting.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya
untuk mempertimbangkan  penelitian
ini dapat dilakukan dengan melibatkan
banyak responden agar memiliki
hubungan yang lebih erat. Dan kedepan
peneliti berharap penelitian ini dapat
menjadi rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya yakni terkait media promosi
yang efektif atau sarana dan prasaranan
dalam mendukung perubahan perilaku

pencegahan stunting.
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